PERANAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA(BPD)DALAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN  







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi 
 Kabupaten Kuantan Singingi adalah salah satu Kabupaten di Provinsi 
Riau, Indonesia, dengan ibukota Teluk Kuantan. Kabupaten Kuantan Singingi 
secara geografis, geoekonomi, geopolitik terletak pada jalur tengah lintas 
sumatera dan berada pada bagian selatan Provinsi Riau. Kabupaten Kuantan 
Singingi merupakan pemekaran dari Kabupaten Indragiri Hulu yang dibentuk 
berdasarkan Undang-Undang No. 53 Tahun 1999 Tentang Pembentukan 
Kabupaten Pelalawan, Rokan Hilir, Rokan Hulu, Siak, Natuna, Karimun, Kuantan 
Singingi, dan Batam. 
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4.1.1 Sejarah Kabupaten Kuantan Singingi 
 Kabupaten Kuantan Singingi disebut juga dengan rantau kuantan, wacana 
otonomi daerah yang berkembang pada tahun 1999 telah melahirkan sebuah 
Kabupaten baru dimana melalui Undang-Undang No. 53 Tahun 1999. Kabupaten 
Indragiri Hulu secara resmi dibagi menjadi dua bagian yaitu Kabupaten Indragiri 
Hulu dengan Ibu Kotanya Rengat dan Kabupaten Kuantan Singingi dengan Ibu 
Kota Teluk Kuantan. Pada saat ini Kabupaten Kuantan Singingi sudah menjadi 
sebuah Kabupaten definitif yang mempunyai 15 Kecamatan yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi 
No Kabupaten Kuantan Singingi 
1. Kec. Cerenti 
2. Kec. Inuman 
3. Kec. Kuantan Hilir 
4. Kec. Kuantan Hilir Seberang 
5. Kec. Pangean 
6. Kec. Logas Tanah Darat 
7. Kec. Benai 
8. Kec. Sentajo Raya 
9. Kec. Pucuk Rantau 
10. Kec. Kuantan Tengah 
11. Kec. Kuantan Mudik 
12. Kec. Gunung Toar 
13. Kec. Hulu Kuantan 
14. Kec. Singingi 
15. Kec. Singingi Hilir 




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah Kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Kuantan Singingi yaitu terdiri dari 15 Kecamatan, dari 15 Kecamatan 
tersebut salah satunya terdapat Kecamatan Pangean, dimana Kecamatan Pangean 
tersebut merupakan lokasi penelitian ini. 
4.2 Sejarah Singkat Desa Pulau Tengah Kecamatan Pangean 
Perjuangan rakyat Indonesia dalam melawan penjajahan terjadi diberbagai 
daerah, tidak terkecuali juga dilakukan oleh rakyat di Rantau Kuantan. Berkat 
perjuangan yang gigih yang dilakukan oleh rakyatnya maka pada tahun 1905 
barulah Kuantan Singingi yang dikenal dengan sebutan rantau nan kurang aso duo 
puluah berhasil lepas dari kukuasaan penjajahan Belanda, dengan kata lain bahwa 
Kabupaten Kuantan Singingi sekarang ini dijajah oleh Belanda selama lebih 
kurang 40 tahun, padahal Indonesia dijajah oleh Belanda selama 350 tahun. 
Demikian itulah suatu kenyaatan yang perlu diherankan, karena ternyata daerah 
lain di Indonesia  ada diantaranya yang tidak pernah takluk dibawah penjajahan 
Belanda. Daerah yang dimaksud adalah kawasan Provinsi Aceh sekarang ini, 
berkat perjuangan gigih yang dilakukan rakyatnya yang dipimpin oleh 
pemimpinnya antara lain Teuku Umar, Sri Kandi, Cut Nyak Dien dan lain-lain. 
Berkat perjuangan yang dilakukan oleh para tokoh pahlawan dalam 
menentang penjajah Belanda sehubungan dengan itu untuk mengenang dan 
menghargai jasa perjuangan rakyat Kuantan Singingi sehingga dapat dijadikan 
suri tauladan bagi penerus perjuangan pembangunan negeri minimal dibangun 
sebuah tugu peringatan dengan mencantumkan nama-nama para pemimpin 




beberapa benteng pertahanan rakyat Kuantan Singingi yang mengacu pada tata 
letak, bentuk serta keberadaannya dimasa perang termasuk mengembalikan 
berbagi peralatan perang yang pernah dipergunakan seperti meriam, bedil dan 
sebagainya. 
Desa Pulau Tengah Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi 
mulai terbentuk pada tahun 1977. Sebelum desa ini terbentuk pada dahulunya 
desa-desa yang terdapat di Kecamatan Pangean disebut dengan nama Nagori. 
Seiring dengan berjalannya waktu baru mulailah Nagori berganti menjadi Desa. 
Adapun Kepala Desa yang pernah menjabat di Desa Pulau Tengah: 
1. Periode Tahun 1977 s/d Tahun 1982 oleh, M. Daut dan Sekdes Abas 
2. Periode Tahun 1982 s/d Tahun 1994 oleh, Lasin dan Sekdes Abas 
3. Periode Tahun 1994 s/d Tahun 2002, Baheran Aliyut dan Sekdes Malit 
4. Periode Tahun 2003 s/d Tahun 2008 oleh, Baharit dan Sekdes Harkenzon 
5. Periode Tahun 2008 s/d Tahun 2012, Suhaidiman dan Sekdes Harkenzon 
6. Periode Tahun 2012 s/d 2013 Pjs Harkenzon 
7. Periode Tahun 2014 s/d sekarang oleh Suerman dan Sekdes Harkenzon 
 
 
4.3 Tinjauan Geografis dan Demografi Desa Pulau Tengah 
4.3.1 Keadaan Geografis 
Desa Pulau Tengah merupakan salah satu desa diantara 17 desa yang 
terdapat di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi dengan luas wilayah 
304, 75 Ha yang terbagi menjadi 3 Dusun yaitu: Dusun I dengan Kepala Dusun 





Ditinjau dari letak geografis Desa Pulau Tengah mempunyai batas 
wilayah, yaitu: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pauh Angit 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pulau Kumpai 
3. Sebelah Barat berbatasan  dengan Sungai Batang Kuantan 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Koto dan Pasar Baru 
Adapun sarana transportasi yang digunakan adalah: 
1. Prasarana Darat 
Prasarana jalan darat yang ada di Desa Pulau Tengah berupa 
kendaraan bermotor roda dua dan roda empat dan sepeda. 
2. Prasarana Laut 
Prasarana laut yang ada di Desa Pulau Tengah berupa 
perahu/sampan, kompang, dan pompong. 
4.3.2 Demografi Desa Pulau Tengah 
a. Penduduk  
 Jumlah Penduduk Desa Pulau Tengah  berdasarkan hasil data yang 
terdapat dalam RPJM 2016-2021 berjumlah 526 jiwa yang terdiri dari 
152 KK, penduduk laki-laki berjumlah 269 jiwa dan perempuan 257 
jiwa. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Pulau Tengah 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-Laki 269 jiwa 51,1% 
2. Perempuan 257 jiwa 48,9% 
 Jumlah 526 jiwa 100% 





 Pendidikan berperan sangat penting dalam mencapai suatu tujuan 
dari pelaksanaan aktivitas selama nilai produktifitas masih dihendaki, 
karena pendidikan konsepsi sebagai ilmu dan pengetahuan yang dapat 
mengantarkan kepada kemajuan. 
Tabel 4.3 
Jumlah Pendidikan Penduduk Desa Pulau Tengah 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. TK/PAUD 18 Orang 
2. SD/MI 57 Orang 
3. SLTP/MTs 27 Orang 
4. SLTA/MA 18 Orang 
5. S1/Diploma 7 Orang 
6. Putus Sekolah 12 Orang 
7. Buta Huruf 7 Orang 
 Jumlah 146 Orang 
Sumber: RPJM Desa Pulau Tengah tahun 2016-2021 
Tabel 4.4 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Pulau Tengah 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1. TK/PAUD 1 
2. SD/MI 1 
3. SLTP/MTs 0 
4. SLTA/MA 0 
 Jumlah 2 
Sumber: RPJM Desa Pulau Tengah tahun 2016-2021 
 Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam masalah 
pendidikan Desa Pulau Tengah masih sangat minim yang ditandai dengan masih 
terdapatnya masyarakat yang putus sekolah serta buta huruf,  hal ini menyebabkan 




optimal, sehingga dalam pelaksanaannya belum dapat memberikan konstribusi 
yang maksimal untuk masyarakat. 
c. Kehidupan Agama 
Disamping tuntutan dunia pendidikan, selain itu juga dalam 
kehidupan ini sangat diperlukan suatu agama atau kepercayaan 
sebagai sisi religius untuk menuntun dan membina masyarakat 
ditengah-tengah eksistensinya sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. 
Masyarakat Desa Pulau Tengah mayoritas beragama Islam serta 
terdapat sarana tempat beribadah di Desa Pulau Tengah berupa mesjid 
dan mushollah sebagai tempat beribadah umat Islam, hal ini dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Jumlah Pemeluk Agama di Desa Pulau Tengah 
No Pemeluk Agama Jumlah 
1. Islam 526 
2. Katolik 0 
3. Hindu 0 
4. Budha 0 
5. Protestan 0 
6. Konghucu 0 
 Jumlah 526 
Sumber: RPJM Desa Pulau Tengah tahun 2016-2021 
Tabel 4.6 
Jumlah Sarana Ibadah di Desa Pulau Tengah 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1. Mesjid 1 
2. Mushollah/Surau 6 
3. Gereja 0 
4. Vihara 0 
5. Pura 0 
6. Klenteng 0 
 Jumlah 7 




d. Mata pencaharian penduduk Desa Pulau Tengah 
Mata pencaharian atau jenis pekerjaan penduduk yang ada di Desa 
Pulau Tengah sebagian besar pencahariannya adalah petani, untuk 
lebih jelasnya mengenai mata pencaharian penduduk Desa Pulau 
Tengah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Pulau Tengah 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani 320 
2. Pedagang 7 
3. PNS 7 
4. Tukang 6 
5. Guru 7 
6. Bidan/Perawat 3 
7. TNI/Polri - 
8. Pensiunan 4 
9. Sopir/Angkutan 2 
10. Buruh - 
11. Jasa persewaan - 
12. Swasta 9 
13. Peternak 13 
 Jumlah 378 
Sumber: RPJM Desa Pulau Tengah tahun 2016-2021 
Tabel 4.8 
Luas Lahan Pertanian Desa Pulau Tengah 
No Pertanian Jumlah 
1. Padi sawah 107 Ha 
2. Palawija  1,5 Ha 
3. Jagung  - 
4. Karet + 140 Ha 
5. Kopi  - 
6. Kelapa Sawit 37 Ha 
7. Singkong - 




 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar mata 
pencarian masyarakat Desa Pulau Tengah dari jumlah luas lahannya yaitu dari 
pertanian, persawahan untuk menanam padi merupakan salah satu cara untuk 
bertahan hidup di Desa Pulau Tengah yang bisa dilakukan dalm jangka waktu 1 
tahun dua kali, sehingga sebagian besar masyarakat tidak akan terlalu memikirkan 
lagi tentang beras untuk kebutuhan pokok mereka 
Tabel 4.9 
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Pulau Tengah dari Beternak  
No Peternakan Jumlah 
1. Kambing  97 ekor 
2. Sapi  188 ekor 
3. Kerbau  57 ekor 
4. Ayam  324 ekor 
5. Itik  97 ekor 
6. Tambak Ikan 7,5 Ha 
Sumber: RPJM Desa Pulau Tengah tahun 2016-2021 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bagaimana kehidupan ekonomi 
masyarakat Desa Pulau Tengah, ada yang memilih bertani serta ada juga yang 
lebih memilih untuk beternak, semua itu dilakukan untuk mendapatkan kehidupan 
yang layak untuk kebutuhan sehari-hari. Contohnya saja dalam beternak sapi, 
maka mereka dapat melakukan penjualan lebih tinggi pada hari Raya Idul Adha, 
begitu juga dengan ternak-ternak lainnya 
e. Kesehatan 
Kesehatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan penduduk, terutama penduduk yang berada di pedesaan 
yang kemudian juga harus didukung dengan adanya sarana dan 




untuk mewujudkan kehidupan yang sehat. Di Desa Pulau Tengah 
terdapat 3 sarana kesehatan, adapun sarana kesehatan yang terdapat di 
Desa Pulau Tengah tersebut sebagai  berikut: 
Tabel 4.10 
Sarana Kesehatan Desa Pulau Tengah 
No Sarana Jumlah Anggota 
1. Posyandu 1 45 
2. Bina Keluarga Lansia (BKL) 1 33 
3. Bina Keluarga Balita (BKB) 1 34 
 Jumlah 3 112 
Sumber: RPJM Desa Pulau Tengah tahun 2016-2021 
 
4.4 Gambaran Umum Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Pulau 
Tengah 
Setelah lahirnya UU No 22 Tahun 1999 Tentang Otonomi Daerah yang 
dilaksanakan pada Januari 2001 dimana Undang-undang tersebut menyebutkan 
adanya Institusi politik lokal tingkat desa yang disebut dengan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD). Badan Permusyawaratan Desa merupakan mitra 
kerja pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintahan di desa, dimana 
jalannya pemerintahan  desa yang dilaksanakan oleh Kepala Desa dan Perangkat 
Desa diawasi oleh BPD. Untuk BPD Desa Pulau Tengah mulai dibentuk pada 
tahun 2008, adapun keanggotaan BPD Desa Pulau Tengah dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.11 
Anggota Badan Permusyawaratan Desa di Desa Pulau Tengah  
No Jabatan Jumlah 
1. Ketua 1 
2. Wakil Ketua 1 
3. Sekretaris 1 
4. Anggota 2 
 Jumlah 5 


















Sumber: Kantor Desa Pulau Tengah Pangean 
 
4.5 Kedudukan dan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa 
4.4.1 Kedudukan Badan Permusyawaratan Desa 
Badan Permusyawaratan Desa berkedudukan sebagai unsur 
penyelenggaraan pemerintahan desa. Penyelenggaraan pemerintahan desa terdapat 
dua lembaga pemerintah desa dan BPD. Pemerintah berfungsi menyelenggarakan 
kebijakan pemerintah atasnya dan kebijakan desa, sedangkan BPD berfungsi 
menetapkan peraturan desa bersama kepala desa, menampung dan menyalurkan 
aspirasi masyarakat, mengawasi pemerintahan desa, serta merencakan APBDes 
(Nurcholis, 2011). 
 
4.4.2 Fungsi Badan Permusyawaratan Desa 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 pada Pasal 55 Badan 
Permusyawaratan Desa mempunyai fungsi: 
a. Membahas dan menyepakati Racangan Peraturan Desa bersama Kepala 
Desa; 
b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa; dan 
c. Melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa. 
WAKIL KETUA 
HELMISAR 
SEKRETARIS 
FITRIA HARNINGSIH 
ANGGOTA 
RINDO KURNIANTO 
